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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang sangat kaya akan budaya dan adat

istiadat termasuk permainan trags dalam istilah bahasa jawa disebut

dolanan.
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daerahnya.
perlukan untuk memperkokoh moral dan budaya bangsa. Menurut Mulyani,
(2016: 47) “Permainan tradisional yaitu suatu permainan warisan dari nenek
moyang yang wajib dan perlu dilestarikan karena mengandung nilai-nilai

kearifan lokal”. Dari kedua pendapat dapat disimpulkan bahwa permainan

tradisional merupakan permainan dengan memiliki nilai-nilai yang dapat



menunjang perkembangan karakter peserta didik dan dapat mengasah berbagai
aspek perkembangan anak. Selain itu juga, agar permainan tradisional bisa
tetap lestari, maka salah satu permainan yang dapat mengasah perkembangan

anak adalah permainan tradisonal engklek.

Permainan engklek adalah salgjmgatu permainan tradisional yang harus
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dalam pe&gbglajaran yang
materi serta yang diberikan
oleh guru. Menurut Musfiroh dan Tatminingsih, (2015: 10.5) Proses
pembelajaran pada anak dikemas melalui kegiatan bermain, pendidik harus
memperhatikan jenis strategi apa yang sesuai dengan pengetahuan baru yang
akan ditanamnkan kepada anak, pendidik harus megetahui tingkat kemampuan

anak sehingga kegiatan belajar yang dilakukan disesuaikan dengan kemampuan



anak tersebut. Pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan sesuatu yang
relevan agar lebih bermakna bagi peserta didik. Permainan tradisional engklek
terdapat bangun-bangun datar yang bisa dijadikan strategi pembelajaran
matematika pada materi menghitung luas dan keliling bangun datar.

Menurut Shadiq, (2014: 4-5) “Matematika adalah pelajaran tentang

bilangan atau hitung mepgis A atematika adalah pelajaran tentang

g1 tcpdalo bilan daMU dan ruamng
Matera‘lhjalah suatu cab gl
5|s e aLSSam siatu;%%uk

'7/ tltatl asalahan 1,

n m % p)elltgn%a &do Q (2017

atika me@<

afg yang dapat m Elat $
peserta didik untuk berlatih memecahkan masalah matematika sehingga peserta
didik akan memperoleh pengalaman dalam menyelesaikan masalah matematika
yang terkait dengan penerapan konsep-konsep matematika di kehidupan sehari-

hari.



Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika bertujuan agar
peserta didik dapat menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Masalah
merupakan sesuatu yang harus diselesaikan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Hamalik, (2015: 151-152) Pemecahan masalah merupakan suatu
proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah atau

memecahkannya berdasa
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oleh guru, hal itu ditunjukkan dari sikap peserta didik yang asyik bermain
dengan teman sebangkunya serta berbicara sendiri dan aktivitas peserta didik
tidak dilibatkan pada suatu kegiatan pembelajaran karena ketika proses

pembelajaran berlangsung guru hanya terfokus pada penyampaian materi yang




menyebabkan kurangnya respon peserta didik dan keadaan kelas menjadi pasif.
Selain itu, walaupun pada proses pembelajaran peserta didik sudah diberikan
soal pemecahan masalah namun peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.

Sedangkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada wali
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pembelajaran. Pembelajaran matematika hendaknya lebih  bervariasi

strateginya guna mengoptimalkan potensi peserta didik. Upaya-upaya dalam



mengatur dan memberdayakan berbagai pembelajaran merupakan bagian

penting dalam keberhasilan peserta didik mencapai tujuan yang direncanakan.
Salah satu manfaat strategi pembelajaran sambil bermain pada peserta

didik khususnya jenjang Sekolah Dasar yaitu menjadikan sebuah pembelajaran

yang menyenangkan. Menurut Fitriyah dan Khaerunisa, (2018: 269) Minat
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masalah. Cara bermainnya yaitu peserta didik membentuk kelompok terlebih
dahulu kemudian perwakilan kelompok maju kedepan untuk melakukan
hompimpah, setiap kelompok harus memiliki gacuk, pemain harus

menyelesaikan satu putaran sampai puncak gunung jika berhasil maka pemain




harus di luar garis untuk melemparkan gacuk untuk mencari sawah. Jika sudah
mendapatkan sawah kemudian satu kelompok harus berdiskusi untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah misalnya menghitung luas dan keliling
bangun datar persegi panjang yang terdapat pada permainan tradisional

engklek.
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penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi Pembelajaran Permainan

| belajar dan mingt @€serta didik.

Tradisional Engklek Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV UPT SD

Negeri 19 Gresik”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimanakah keefektivan Strategi Pembelajaran

Permainan Tradisional Engklek dalam proses pembelajaran Matematika kelas

IV UPT SD Negeri 19
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Permainan Tradisional Engklek.
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. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.



2. Bagi Guru
a. Sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
b. Dijadikan penggunaan Strategi Pembelajaran Permainan Tradisional
Engklek mata pelajaran Matematika materi luas dan keliling bangun

datar.

c. Mengetahui manfa elah  menggunakan Strategi
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=/ & MUK

gebagai b@%ukan bagi seko ai un erbalkl e
efisien Se %Uh mbela
wa\ I/,//

\\\uy///

i, /// \\\
/’/‘p\‘\
Dig®hakan i asan\jigntant pe

inovatif* *
keterbatasan gnEﬁrﬁd olen peneli

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas IV UPT SD Negeri

aka peneliti

19 Gresik.
2. Penelitian ini  hanya untuk mengetahui keefektivitasan strategi

pembelajaran permainan tradisional engklek.
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3. Penelitian ini hanya pada materi menyelesaikan masalah terkait luas dan
keliling bangun datar.
F. Definisi Operasional
1. Permainan Tradisional

Permainan tradisional merupakan permainan dengan memiliki nilai-nilai

yang dapat menunjapgeeTkepaggdi™maggkter peserta didik dan dapat

elain itu juga, agar
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€gl, persegi panjang,

dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua dan
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi,
persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan

akar pangkat dua.
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4. Pemecahan masalah
Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk mengambil suatu
keputusan serta dapat menyelesaikan suatu tantangan atau menyelesaikan

soal non rutin dengan penalaran yang lebih luas maupun mendalam

sehingga memperoleh pengalaman.




